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ABTRAK 

Kulit kerang lokan merupakan sampah organic yang memiliki waktu penguraian 

yang relatif lama. Pemamfaatan limbah kulit kerang saat ini masih belum banyak 

dilakukan dari kalangan masyarakat ataupun industry. Penelitian ini akan 

memamfaatkan limbah kulit kerang yang bisa aplikasikan untuk bahan tambah 

beton dengan cara mengolah kulit kerang lokan menjadi abu untuk dijadikan 

bahan subsitusi semen dan melihat hasil peningkatan kekuatan beton dengan 

menggunakan abu kulit kerang lokan. Beton yang direncanakan mengunakan FAS 

0.51 dan slump rencana 7,5 – 15 cm. jumlah sampel yang dibuat sebanyak 30 

buah berbentuk silinder berdiameter 15cm tinggi 30cm. Presentase penambahan 

abu kulit kerang lokan 0%, 2,5%, 5%, 7,5% dan 10% dari berat semen yang 

digunakan terhadap campuran  beton. Pengujian kekuatan beton dilakukan pada 7, 

14 dan 28 hari. Dari hasil pengujian yang dilakukan peningkatan kekuatan beton 

dengan presentase tambahan 2,5% dan 5% mengalami kenaikan dan 7,5% dan 

10% beton mengalami penurunan kekuatan. Presentase penambahan abu kulit 

kerang optimum di  5% dengan kekuatan 24,768 Mpa. 

Kata kunci : Limbah Organic, Abu Kulit Lokan, Kuat Tekan Beton 
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ABTRAK 

Lokan clam shells are organic waste that has a relatively long decomposition time. 

Currently, there is not much use of shells from the community or industry. This 

research will utilize shell waste which can be applied for added concrete by 

processing lokan shells into ash to be used as a cement substitution material and 

see the results of increasing the strength of concrete using lokan shell ash. The 

planned concrete uses FAS 0.51 and the design slump is 7.5 – 15 cm. The number 

of samples made was 30 cylindrical pieces with a diameter of 15 cm and a height 

of 30 cm. The percentage addition of lokan shell ash 0%, 2.5%, 5%, 7.5% and 

10% of the weight of cement used in the concrete mixture. Concrete strength tests 

were carried out at 7, 14 and 28 days. From the results of tests carried out an 

increase in the strength of concrete with an additional percentage of 2.5% and 5% 

increased and 7.5% and 10% of concrete experienced a decrease in strength. The 

percentage of addition of shell ash was optimum at 5% with a strength of 24,768 

Mpa. 

Keywords: Organic Waste, Lokan Skin Ash, Compressive Strength Of Concrete 
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